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Abstract. Teaching materials are a tool to assist teachers and students in carrying
out learning activities. However, the teaching materials used are still limited to
package books only, making students less active in learning. The purpose of this
research is to develop teaching materials in the form of inquiry-based E-LKPD on
the material of analyzing the structure of negotiation text in class X SMA Negeri
1 Gunungsitoli. The method used in this research is Research and Development
(R&D). The development model used is ADDIE which consists of analysis,
design, development, implementation, and evaluation stages. Based on the results
of the study, the E-LKPD product obtained very valid criteria 99% material
validators, 93% language validators and 96% design/media validators. It is stated
that it is very practical obtained from the students' response questionnaire, namely
individual trials of 92.8%, small group trials of 96.4% and field trials of 94.9%.
Furthermore, it was declared very effective obtained from the learning test results,
namely individual trials with classical completeness of 100%, small group trials
of 83.3% and field tests of 95.8%. From the research results above, the inquiry-
based E-LKPD developed has met the criteria of valid, practical, and effective for
use in Indonesian language learning.
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Abstrak. Bahan ajar merupakan suatu alat untuk membantu guru dan peserta didik
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan masih
terbatas pada buku paket saja sehingga membuat peserta didik kurang aktif belajar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar berupa E-
LKPD berbasis inkuiri pada materi menganalisis struktur teks negosiasi di kelas
X SMA Negeri 1 Gunungsitoli. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan
adalah ADDIE vyang terdiri dari tahap analysis, design, development,
implementation dan evaluation. Berdasarkan hasil penelitian, produk E-LKPD
memperoleh kriteria sangat valid oleh validator materi sebesar 99%, validator
bahasa 93% dan validator desain/media 96%. Dinyatakan sangat praktis diperoleh
dari angket respon peserta didik, yaitu uji coba perorangan 92,8%, uji coba
kelompok kecil sebesar 96,4% dan uji coba lapangan sebesar 94,9%. Selanjutnya,
dinyatakan sangat efektif diperoleh dari hasil tes belajar, yaitu uji coba perorangan
dengan ketuntasan klasikal sebesar 100%, uji coba kelompok kecil sebesar 83,3%
dan uji lapangan sebesar 95,8%. Dari hasil penelitian di atas, maka E-LKPD
berbasis inkuiri yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan
efektif untuk digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Pada era industri 4.0, bidang Information Communication and Technology (ICT) telah
menjadi kebutuhan yang wajib untuk mendukung bidang pendidikan, Qomario & Agung (Devi,
et. al. 2022). Saat ini perkembangan teknologi dapat dirasakan di berbagai kehidupan yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang tertentu. Permasalahan yang terjadi saat ini, yaitu kurangnya
bahan ajar yang inovatif yang dapat menigkatkan semangat siswa dalam belajar, Qondias
(Widari, et al. 2021). Kurangnya bahan ajar yang inovatif akan mempengaruhi kualitas
pembelajaran di sekolah. Hal ini sangat dikhawatirkan karena akan membuat kualitas
pendidikan semakin rendah. Pendidikan ini sangat penting untuk terus dikembangkan karena
untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan dan juga membangun bangsa yang lebih maju.

Di era 4.0 ini guru sangat dituntut untuk memanfaatkan dan menguasai kecangihan IPTEK,
yaitu dengan memanfaatkan sumber belajar seperti komputer ataupun handphone namun saat
ini masih banyak guru yang belum menjalankan tugasnya khususnya dalam mengembangkan
bahan ajar yang dapat disebakan oleh keterbatasan dan kurangnya penguasaan IT. Guru
dituntut untuk menciptakan dan mengkondisikan peserta didik dalam pembelajaran yang
menarik agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam pembelajaran yang cukup lama, Nurseto
(Fitriyani, et al. 2022). Peserta didik terkadang kurang bersemangat atau merasa bosan dengan
buku paket yang mereka miliki karena tidak adanya variasi yang dimuat dalam buku paket
tersebut dan tidak memiliki referensi lain sebagai penunjang materi yang dipelajari. Metode
pembelajaran yang digunakan guru juga masih kurang bervariasi sehingga peserta didik merasa
jenuh dengan pembelajaran yang dilaksanakan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, agar proses pembelajaran berjalan secara efektif dan
inovatif maka dibutuhkan bahan ajar untuk menunjang pembelajaran yang lebih efektif,
menarik, praktis, dan membuat peserta didik lebih aktif serta semangat untuk mengikuti
pembelajaran. Bahan ajar yang akan dikembangkan berupa E-LKPD sebagai panduan untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
E-LKPD juga dapat digunakan dengan alasan banyaknya peserta didik yang merasa malas
membawa buku yang tebal seperti buku paket karena buku tersebut berat ditambah lagi dalam

satu hari terdapat beberapa mata pelajaran Sriwahyuni (Hurahhma & Sylvia 2022).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan
atau lebih dikenal dengan Research and Development (R&D). Seels & Richey (Hamzah, 2019)
berpendapat bahwa penelitian pengembangan merupakan prosedur kajian sistematik terhadap
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desain, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk yang harus memenuhi kriteria
validitas, praktis dan efektif. Model pengembangan yang akan digunakan peneliti adalah
model, prosedural ADDIE. Adapun tahapan model penelitian ADDIE, yaitu tahap analysis
(analisis), tahap design (Perancangan), development (Pengembangan), implementation
(Implementasi) dan tahap evaluation (Evaluasi).

Subjek pada penelitian dan pengembangan ini yaitu peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Gunungsitoli yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari 13 orang peserta didik perempuan dan
11 orang peserta didik laki-laki. Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan
ini, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif merupakan skor setiap indikator yang
diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator dan angket respon peserta didik
sebagai penilaian kualitas produk menggunakan instrumen penilaian. Sedangkan data kualitatif
merupakan data yang berupa deskriptif yang berbentuk kalimat yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data kualitatif ini digunakan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan
keefektifitasan produk E-LKPD terdiri dari saran, masukan, serta komentar pada lembar
penilaian produk oleh validator yang akan dianalisis untuk dijadikan revisi. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar validasi, angket kepraktisan E-LKPD,
efektifitas E-LKPD, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam peneltian
ini yaitu analisis kelayakan E-LKPD berbasis inkuiri oleh validator, analisis kepraktisan E-
LKPD, analisis keefektifitasan.

HASIL

Penelitian pengembangan dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Gunungsitoli kelas
X MIPA-1. Penelitian pengembangan dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 1
Gunungsitoli  kelas X MIPA-1. Setelah melakukan observasi peneliti menemukan
permasalahan yang terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti mengembangkan E-LKPD berbasis inkuiri pada materi
menganalisis struktur teks negosiasi menggunakan aplikasi liveworksheets yang dapat
digunakan sebagai penunjang proses pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih efektif. Model
pengembangan yang digunakan, yaitu model ADDIE terdiri dari 4 tahapan antara lain: a) Tahap
Analysis (analisis), b) Tahap Design (Perancangan), c) Tahap Development (Pengembangan),

d) Tahap Implementation (Implementasi) dan e) Tahap Evaluation (Evaluasi).
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Hasil Pengembangan E-LKPD
Tahap Analisis (Analyze)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi dengan melakukan observasi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan sebuah produk, yaitu E-LKPD berbasis inkuiri. Informasi
yang dikumpulkan dapat dilakukan melalui analisis kebutuhan peserta didik, analisis
kurikulum dan analisis materi.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti merancang produk E-LKPD yang dapat digunakan dalam
pembelajaran meliputi merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun tes dan menentukan
strategi pembelajaran.

Tahap Pengembangan( Development)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengembangan dan penilaian produk secara
keseluruhan yang telah dirancang sebelumnya. Adapun yang perlu dilakukan pada tahap ini,
yaitu pembuatan E-LKPD berbasis inkuiri dan validasi produk E-LKPD. Validasi produk
dilakukan oleh ahli materi, bahasa dan desain/media.

Validasi Ahli Materi

Pada revisi | mendapat presentase rata-rata sebesar 75% . Revisi Il mengalami peningkatan
setelah dilakukan perbaikan produk E-LKPD pada setiap aspek, setelah dirata-ratakan revisi 1l
mencapai presentase sebesar 99% dengan kriteria “sangat layak™. Dari hasil validasi revisi [
dan 1l maka produk E-LKPD dinyatakan “sangat layak™ untuk digunakan.

Validasi Ahli Bahasa

Pada revisi | mendapat tingkat pencapaian presentase rata-rata sebesar 71% dengan kriteria
“layak” Revisi II mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan produk E-LKPD pada
setiap aspek, setelah dirata-ratakan revisi Il mendapat presentase sebesar 96% dengan kriteria
“sangat layak”. Dari hasil validasi revisi | dan Il maka produk E-LKPD dinyatakan “sangat
layak” untuk digunakan.

Validasi Ahli Desain/Media

Pada revisi | mencapai tingkat presentase rata-rata sebesar 45% dengan jumlah skor 36.
Revisi Il mengalami peningkatan setelah dilakukan perbaikan produk sehingga mencapai
tingkat presentase rata-rata sebesar 96% dengan jumlah skor 77. Dari hasil validasi revisi | dan
Il maka produk layak untuk digunakan.

Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan kegiatan menerapkan hasil produk yang dikembangkan berupa E-

LKPD berbasis inkuiri. E-LKPD diimplementasikan kepada peserta didik di kelas X MIPA-1
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SMA Negeri 1 Gunungsitoli yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifitasan
produk E-LKPD. Kegiatan uji produk dilakukan setelah validator menyatakan E-LKPD layak
untuk digunakan. Uji coba produk dilakukan dalam tiga tahap yaitu uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.
Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan revisi terakhir terhadap produk E-LKPD yang
dikembangkan. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan saran yang didapat dari angket respon dan
hasil belajar peserta didik.

Hasil Uji Coba Produk
Kepraktisan E-LKPD Berbasis Inkuiri
e Uji Coba Perorangan
Pada tahap ini dilakukan pengujian produk E-LKPD terhadap peserta didik kelas X
MIPA-1 di SMA Negeri Gunungsitoli sebanyak 3 orang. Hasil respon peserta didik
menunjukkan bahwa E-LKPD “sangat praktis” untuk digunakan pada pembelajaran bahasa
Indonesia dengan tingkat pencapaian presentase rata-rata sebesar 92,8% kriteria sangat
praktis.
e Uji Coba Kelompok Kecil
Pada tahap ini dilakukan pengujian produk E-LKPD terhadap peserta didik kelas X
MIPA-1 di SMA Negeri Gunungsitoli sebanyak 6 orang. Hasil respon peserta didik
menunjukkan bahwa E-LKPD layak untuk digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia
dengan tingkat pencapaian presentase rata-rata sebesar 96,4% kriteria sangat praktis.
e Uji Coba Lapangan
Pada tahap ini dilakukan pengujian produk E-LKPD terhadap peserta didik kelas X
MIPA-1 di SMA Negeri Gunungsitoli sebanyak 24 orang. Hasil respon peserta didik
menunjukkan bahwa E-LKPD layak untuk digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia

dengan tingkat pencapaian presentase rata-rata sebesar 94,9% kriteria sangat praktis.

Efektifitasan E-LKPD Berbasisi Inkuiri

Pada tahap ini dilakukan pengujian keefektifasan E-LKPD berbasis inkuiri pada materi
menganalisis struktur teks negosiasi terhadap peserta didik kelas X MIPA-1 di SMA Negeri 1
Gunungsitoli sebanyak 33 orang. Pengujian efektifitasan dilakukan melalui tes hasil belajar

peserta didik berupsa soal essay. Peserta didik dinyatakan tuntas jika mendapat nilai KKM >75.
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Uji keefektifitasan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu uji coba perorangan dengan presentase

ketuntasan belajar 100% , uji coba kelompok 83,3% dan, uji coba lapangan 95,8% .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
E-LKPD berbasis inkuiri pada materi menganalisis struktur teks negosiasi di kelas X SMA
Negeri 1 Gunungsitoli sangat layak digunakan. Validasi ahli materi memperoleh tingkat
pencapaian presentase sebesar 99%, validasi ahli bahasa 93% dan validasi ahli desain 96%. E-
LKPD berbasis inkuiri pada materi menganalisis struktur teks negosiasi di kelas X SMA Negeri
1 Gunungsitoli sangat praktis untuk digunakan. Pada uji perorangan memperoleh tingkat
pencapaian presentase sebesar 92,8%, uji coba kelompok kecil 96,4% dan uji coba lapangan
94,9%. E-LKPD berbasis inkuiri pada materi menganalisis struktur teks negosiasi di kelas X
SMA Negeri 1 Gunungsitoli sangat efektif untuk digunakan. Peserta didik dinyatakan tuntas
jika mencapai KKM >75. Pada uji perorangan memperoleh tingkat pencapaian presentase
sebesar 100%, uji coba kelompok kecil 83,3% dengan kategori sangat dan uji coba lapangan
95,0%.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan dari pengembangan produk E-
LKPD berbasis inkuiri, maka peneliti mengemukakan beberapa rekomendasi yaitu E-LKPD
berbasis inkuiri pada materi menganalisis struktur teks negosiasi pada pembelajaran bahasa
Indonesia diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang membantu guru dan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. E-LKPD berbasis
inkuiri dapat membuat peserta didik semakin semangat untuk belajar dan mudah dalam
mempelajari materi khususnya pada materi menganalisis struktur teks negosiasi.
Mengembangkan bahan ajar E-LKPD yang lebih efektif dan praktis pada materi berikutnya

untuk membantu peserta didik menjadi lebih aktif untuk belajar.
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